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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis dampak kerjasama tim dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Dana Purna Investama di Samarinda. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan dilaksanakan dari bulan April hingga Juni 2024. Populasi yang 

diteliti terdiri dari 51 karyawan PT Dana Purna Investama, dan seluruh populasi tersebut dijadikan 

sampel. Dari jumlah tersebut, 41 responden berhasil dikumpulkan melalui Google Form. Data 

dianalisis menggunakan SPSS 26. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta kerjasama tim dan kepuasan kerja secara bersamaan 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Dana Purna Investama. 

 

Kata kunci: Kerjasama Tim, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to understand and analyze the impact of teamwork and job satisfaction on employee 

performance at PT Dana Purna Investama in Samarinda. This research uses quantitative methods 

and was conducted from April to June 2024. The population studied consisted of 51 employees of PT 

Dana Purna Investama, and the entire population was sampled. Of these, 41 respondents were 

successfully collected through Google Form. The research findings show that teamwork has a 

positive and significant effect on employee performance, job satisfaction also has a positive and 

significant effect on employee performance, and teamwork and job satisfaction together have a 

significant effect on employee performance at PT Dana Purna Investama. 

 

Keywords: Teamwork, Job Satisfaction, employee performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dan paling berpengaruh dalam sebuah organisasi. 

Tanpa keberadaan sumber daya manusia, perusahaan tidak akan dapat mengoperasikan kegiatannya. 

Pencapaiannya tujuan yang diharapkan oleh perusahaan sangat tergantung pada kinerja sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam mengelola dan mengawasi sumber 

daya lainnya untuk memenuhi tujuan organisasi. Individu yang memiliki kemampuan yang dapat 

dimanfaatkan oleh organisasi sebagai sumber kekuatan sumber daya manusia. Sumber daya adalah 

faktor kunci untuk operasi saat ini dan pengembangan perusahaan di masa depan. Aspek ini dianggap 

sebagai salah satu faktor  operasional, di samping elemen lain seperti peralatan kantor (Hariana, 2021). 

Setiap organisasi tidak terlepas dari tantangan yang terkait dengan berbagai aspek kehidupan 

organisasi, khususnya yang berhubungan dengan sumber daya manusia. Secara umum, permasalahan 

dalam pengelolaan sumber daya manusia, dengan menyoroti pentingnya perencanaan, terbagi dalam 

tiga jenis utama: tantangan eksterna, internal, dan tantangan situasi kerja dala organisasi(R. Supomo, 

Nurhayati Eti, 2018:33). Mengingat pentingnya kelangsungan hidup organisasi, sangat logis untuk 

menyimpulkan bahwa setiap entitas akan berusaha untuk meningkatkan kapasitasnya di semua 

domain operasional, berjuang untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan produktivitas. Untuk 

mewujudkan harapan ini, organisasi harus menghadapi berbagai tantangan internal. Salah satu contoh 

ilustratifnya terletak pada perencanaan strategis, di mana setiap keputusan manajerial berdampak pada 

alokasi dan pemanfaatan sumber daya manusia yang tersedia. Misalnya, penentuan lintasan masa 

depan, yang memerlukan pertimbangan seperti tingkat pertumbuhan yang ditargetkan dan 

implikasinya pada penyebaran sumber daya (R.Supomo,Nurhayati Eti, 2018). 

Dalam dunia bisnis, kinerja karyawan sangat mempengaruhi kesuksesan perusahaan. Hal ini 

dikarenakan kinerja merupakan upaya karyawan yang berdedikasi untuk berkontribusi kepada 

perusahaan (Arifin, 2020). Saat karysawan benar-benar peduli dengan kesuksesan perusahaan dan 

terdorong untuk meningkakan kinerja, para karyawan akan terlibat secara aktif.  Sebaliknya, hasil di 

bawah standar merupakan hasil dari kinerja karyawan yang rendah dan berpotensi menghambat 

kemajuan perusahaan (Letsoin & Ratnasari, 2020). Teori alternatif menyebutkan bahwa kinerja 

dihasilkan dari upaya karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan 

dalam periode waktu tertentu. Sebaliknya, penelitian lain mengemukakan bahwa kinerja dipengaruhi 

oleh tiga faktor utama, yaitu faktor individu, psikologis, dan organisasi. (Annisa Nurhandayani, 2022). 

Di antara berbagai pengaruh terhadap kinerja karyawan, kerjasama tim merupakan kontributor yang 

signifikan (Siagian, 2020). 

Kerja sama tim secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. Kerja tim melibatkan sekelompok 

orang, yang merupakan anggota organisasi, yang mengelola dan melaksanakan tugas secara 

kolaboratif. Kerja tim memupuk kerja sama dan komunikasi di dalam dan di antara berbagai bagian 

perusahaan Sriyono& Farida (2013) dalam Letsoin & Ratnasari (2020). Di dalam kerjasama tim 

terdapat sekelompok orang-orang yang memiliki sebuah perusahaan menjadi sumber kekuatan dalam 

mencapai tujuan perusahaan, sebab tidak ada perusahaan yang berkembang tanpa perusahaan yang 

kuat, kuat yang dimaksud adalah kuat dalam suatu kelompok yang didukung oleh komunikasi yang 

baik maka kinerja yang dipakai akan optimal, (Mulyati & Herawati, 2022). Faktor lain yang 

memengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja, yang sebagian besar bersifat individualistis 

karena berfluktuasi sesuai dengan nilai-nilai pribadi itu sendiri. Kepuasan kerja melibatkan keadaan 

emosional yang memungkinkan karyawan untuk menemukan kenyamanan dalam pekerjaan mereka. 

Menjelaskan kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja, karena karyawan yang puas cenderung lebih 

produktif dalam memenuhi tanggung jawab mereka (Anggraini & Suhermin, 2021). Kepuasan 
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karyawan biasanya selaras dengan harapan individu (Arifin, 2020).  

Kepuasan kerja di dalam perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan memenuhi kebutuhan 

hidup mereka, menumbuhkan rasa puas dan membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Dengan demikian, baik kerja sama tim maupun kepuasan kerja memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, dengan kedua variabel tersebut sangat penting dalam memelihara 

pengembangan diri. 

Pada pengamatan awal, para peneliti mencatat bahwa kerja sama tim (X1) ditandai dengan indikator-

indikator seperti memiliki rasa kerjasama, menghargai satu sama lain, dan membangun semangat 

kelompok berada dibawah  tingkat ideal. Rusaknya kerja sama tim, yang diakibatkan oleh kerja sama 

yang tidak memadai seperti, kurangnya komunikasi antar tim, kemudian berdampak pada kinerja 

karyawan.  Nainggolan et al., (2020) melakukan penelitian yang menguatkan pengamatan ini, dengan 

menyoroti pengaruh positif dan signifikan dari kerja tim terhadap kinerja karyawan di UPT SDA Bah 

Bolon di Dinas Cipta Karya Sumber Daya Air dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara. Arifin, 

(2020) lebih lanjut memperkuat pernyataan ini, menunjukkan bahwa kerja tim secara langsung dan 

signifikan mempengaruhi kinerja karyawan.  

Sedangkan observasi awal untuk Kepuasan Kerja (X2) penulis menemukan bahwa adanya indikator 

mempengaruhi Kepuasan Kerja seperti kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial, kebutuhan penerapan 

diri yang belum terealisasi dengan baik. Misalnya kebutuhan fisiologis karyawan seringkali tidak 

terpenuhi dengan baik ketika karyawan menerima Job Order dari lokasi yang jauh, seperti di luar kota. 

Hal ini, disebabkan oleh uanh transportasi yang diterima tidak sebanding dengan jarak yang harus 

mereka tempuh. Dampaknya, hal ini mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa karyawan di PT. Dana Purna Investama. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dan Suhermin (2021), ditemukan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Namun, penelitian yang 

dilaksanakan oleh Basri dan Rauf (2021) menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan mempertimbangkan latar belakang dan 

fenomena yang memunculkan research gap tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan kajian lebih 

mendalam mengenai. “Pengaruh Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Dana Purna Investama di Samarinda”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan  sebagai 

berikut: 

1. Apakah Kerjasama Tim secara parsial berpengaruh Terhadap Kinerja                Karyawan pada PT 

Dana Purna Investama di Samarinda. 

2. Apakah Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Dana Purna Investama di Samarinda. 

3. Apakah Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT Dana Purna Investama di Samarinda. 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Kerjasama Tim secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Dana Purna Investama. 

2.  Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

3.  Untuk menganalisis pengaruh kerjasama tim dan kepuasan kerja secara simultan terhadap           

kinerja karyawan pada PT Dana Purna Investama di Samarinda. 
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1.4 Manfaat Penelitian  
 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini menjadi sumber informasi yang berharga, memperluas pemahaman tentang 

Kerjasama tim dan kepuasan kerja yang berkaitan dengan kinerja karyawan. 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan wawasan dan rekomendasi yang berharga 

bagi manajemen PT Dana Purna Investama Samarinda mengenai dampak kerja sama tim dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga dengan menyelidiki bagaimana kerja 

sama tim dan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Pembaca dapat memanfaatkan 

informasi ini untuk mengambil tindakan yang tepat yang bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan kesejahteraan di tempat kerja. 

4. Bagi fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi mendasar bagi kemajuan ilmu ekonomi dan 

manajemen, memberikan wawasan yang tak ternilai bagi para mahasiswa yang mengeksplorasi 

teori tentang bagaimana Kerjasama tim dan kepuasan kerja berdampak pada kinera karyawan.  
 

1.5 Perumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang ada. Hipotesis 

dalam hubungan ini memiliki fungsi sebagai arahan yang mungkin dapat memberikan jawaban. 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu: 

H1 :  Kerjasama Tim berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Dana 

Purna      Investama di Samarinda 

H2 :  Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Dana 

Purna Investama di Samarinda. 

H3 : Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan pada PT Dana Purna Investama di Samarinda. 
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1.6 Kerangka Pikir  

 

   Gambar 1.1 Kerangka Pikir 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada PT Dana Purna Investama di Kota Samarinda 

yang bergerak di bidang pengelolaan fasilitas gedung serta penyedia tenaga kerja yang                       beralamatkan 

di Gedung BCA Lt. Basemaent Jalan Jendral Sudirman No.30 Kota Samarinda. 

 
 

2.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang didasarkan pada filosofi positivis. 

Penelitian kuantitatif mengandalkan data faktual dan valid. Penelitian ini melibatkan pemeriksaan 

populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian, menganalisis data 

kuantitatif, dan menguji hipotesis yang telah ditentukan(Sugiyono, 2020;16) .  

 
 

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek peneltian yang dimana terdiri dari manusia, hewan, 

benda, tumbuhan, fenomena (Suriani et al., 2023). Sehingga berdasarkan penjelasan mengenai 

populasi diatas maka populasi yang digunakan pda penelitian ini adalah seluruh karyawan PT 

Dana Purna Investama di Kota Samarinda yang jumlahnya  51 Orang. 

2. Sampel 

Dalam mengeksplorasi teknik pengambilan sampel, sampel penelitian mencakup segmen 

populasi, yang meliputi susunan numerik dan ciri-ciri karakteristiknya (Suriani et al., 2023). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling, yang melibatkan 

pemilihan sampel dari suatu populasi tanpa memberikan kesempatan yang sama bagi setiap 

anggota untuk dipilih (Sugiyono, 2020:127). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel. Metode ini terbukti layak digunakan 

untuk populasi yang relatif kecil. Penelitian ini melibatkan seluruh karyawan PT Dana Purna 

Investama yang berjumlah 51 orang sebagai  sampel. 

 

2.4 Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah perolehan data yang akurat melalui pengamatan langsung di lapangan. 

Peneliti mengumpulkan data tersebut melalui responden (wawancara), yang dijadikan sebagai 

subjek penelitian atau sumber informasi dan data tambahan. Observasi langsung adalah metode 

lain untuk memperoleh data primer (Sawo et al., 2021)). Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

yang digunakan adalah data primer berupa penyebaran kuesioner berupa Google Forms kepada 

karyawan PT Dana Purna Investama. 

2. Data Sukender 

Data sekunder merupakan data yang terkait dengan penelitian terkait data sekunder dalam 

bentuk kuantitatif dan kualitatif. (Sawo et al., 2021), Sumber data sekunder penelitian ini. Data 

sekunder yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari: 

a. Profil dan Sejarah PT Dana Purna Investama di Samarinda. 

b. Berdasarkan jurnal ilmiah yang relevan dengan permasalahan penelitian. 

c. Buku teks MSDM yang masih relevan digunakan sebagai bahan literatur 
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2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel penelitian mencakup elemen atau faktor apa pun yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, memungkinkan perolehan informasi dan selanjutnya penarikan  kesimpulan. 

1. Variabel Bebas ( Independen Variabel) 

Variabel independen adalah faktor-faktor yang mempengaruhi atau yang dianggap sebagai 

penyebab perubahan, atau yang menjadi sebab perubahannya, atau yang menjadi akibat dari 

variabel dependen (Sugiyono, 2020:69). Dalam penelitian ini, variabel independen yang 

digunakan adalah kerjasama tim dan kepuasan kerja yang berdampak pada variabel dependen 

yaitu kinerja karyawan di PT Dana Purna Investama di Samarinda. 

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 

Variabel independen mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel dependen. 

Pengamat biasanya mencatat dan mengasumsikan bahwa variasi dalam variabel dependen 

diakibatkan oleh perubahan dalam variabel independen (Sugiyono, 2020). Dengan demikian, 

kinerja karyawan di PT Dana Purna Investama di Samarinda merupakan variabel dependen. 

Tabel 2.1 Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Kerjasama Tim (X1) Sekelompok 

orang yang 

tergabung dalam 

suatu organisasi 

mengelola dan 

melaksanakan 

aktivitas kerja 

tim.  

- Memiiki rasa 

Kerjasama 

- Menghargai 

satu sama lain 

- Membangun 

semangat 

kelompok 

(Sriyono & 

Farida, 2013) 

Likert 

2. Kepuasan Kerja Kepuasan kerja 

terutama 

berkaitan 

dengan individu 

karena 

tangkatnya 

bervariasi sesuai 

dengan nilai 

yang spesifik 

pada masing-

masing 

individu. 

- Kebutuhan 

fisiologis 

- Kebutuhan 

sosial 

- Kebutuhan 

penerapan diri 

(Mollah,2015) 

Likert 

3. Kinerja karyawan Kinerja 

menunjukkan 

hasil pekerjaan 

yang 

diselesaikan, 

berkontribusi 

terhadap tujuan 

perusahaan. 

- Kuantitas 

- Kualitas 

- Ketepatan 

waktu 

- Kreatifitas 

- Tanggung 

jawab 

(Soelistya et 

al., 2021:57) 

Likert 
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2.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilakukan secara efektif melibatkan pengumpulan data, yang merupakan aspek 

penting yang bertujuan untuk memperoleh informasi berharga (Sugiyono, 2020). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi penggunaan kuesioner sebagai alat 

utama untuk mengumpulkan data primer dari responden serta dokumentasi sebagai sumber data 

sekunder yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi hasil penelitian. Kuesioner digunakan 

untuk mendapatkan tanggapan langsung dari responden terkait dengan variabel yang diteliti, 

sedangkan dokumentasi seperti arsip, catatan, dan literatur digunakan untuk memperkuat analisis 

dan memberikan konteks lebih lanjut terhadap temuan yang diperoleh dari data primer. Berdasarkan 

pernyataan dari (Anggiashandra et., al, 2018), skala yang digunakan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Nilai Skala Likert 

 

1. Sangat Tidak Setuju STS 1 

2. Tidak Setuju TS 2 

3. Kurang Setuju KR 3 

4. Setuju S 4 

5. Sangat Setuju SS 5 

 

2.7 Teknik Analisis Data 

Proses analisis data melibatkan pengelompokan variabel dan jenis responden, penyajian data 

untuk setiap variabel, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis atau teori yang diteliti 

(Sugiyono, 2020:206). Memanfaatkan penilaian skala Likert sangat penting ketika menganalisis data 

untuk menghasilkan hasil kuantitatif dari responden. Skala Likert berfungsi sebagai alat yang 

berharga untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena 

sosial (Sugiyono, 2015). Berikut tabel keterangan penilaian skala likert pada penelitian.: 

1. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Validitas, yang juga disebut sebagai kebenaran atau akurasi, merupakan hal yang 

sangat penting dalam pengembangan dan pengujian instrumen penelitian. Uji validitas 

menilai apakah suatu alat secara efektif mengukur apa yang ingin diukur (Sanaky, 2021). 

Jika sebuah instrumen terbukti valid, hal tersebut menandakan bahwa pengukuran yang 

dihasilkan dari instrumen tersebut memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dan dapat 

diandalkan dalam menggambarkan fenomena yang sedang diamati. Dengan demikian, hasil 

penelitian yang menggunakan instrumen yang valid kemungkinan besar akan memberikan 

informasi yang akurat dan relevan sesuai dengan tujuan penelitian yang dijalankan. Penulis 

menggunakan program SPSS untuk menilai validitas instrumen dengan ketentuan jika r- 

hitung > r-tabel dan nilai poistif maka penyataan tersebut dinyatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yang berasal dari kata Reliability, yang merupakan alat untuk mengukur 

indikator dalam suatu kuesioner (Sanaky, 2021). Para peneliti bergantung pada uji 

reliabilitas untuk menilai sejauh mana mereka dapat mempercayai suatu instrumen untuk 

tujuan pengukuran. Uji ini menilai keakuratan dan konsistensi data yang disediakan oleh 

instrumen penelitian, serta kemampuannya untuk mempertahankan ketepatan di berbagai 

kondisi pengujian. Para peneliti sering menggunakan uji reliabilitas untuk memastikan 

keterbatasan variabel pengukuran yang dipilih, mengkonfirmasi ketepatan atau akurasi 

instrumen penelitian, dan menjunjung tinggi integritas data. Pengujian ini biasanya 

bergantung pada nilai alpha Cronbach, dengan ambang batas >0,60 (Zainal, 2021). 
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2. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Peneliti melakukan uji normalitas untuk menentukan apakah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya memenuhi distribusi normal (Kawet et al., 

2019). Penelitian ini mendeteksi distribusi normal dari residual melalui grafik atau uji 

statistik. Uji statistik yang sering digunakan adalah uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

(K-S). Jika nilai signifikansi < 0,05, peneliti menganggap data tidak terdistribusi secara 

normal; sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, mereka menganggap data terdistribusi 

secara normal. 

2) Uji Multikolineritas 

Uji multikolinearitas menentukan apakah model regresi mengidentifikasi adanya 

korelasi atau ketidaksamaan varian di antara variabel independen (Kawet et al., 2019). Nilai 

tolerance 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10 mengidentifikasikan model regresi yang 

mengindikasikan adanya korelasi antar variabel independen, yang menunjukkan tidak adanya 

multikolinearitas di antara variabel independen. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas secara aktif menilai model regresi untuk melihat ketidaksamaan 

varians di antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Kawet et al., 2019). 

Penentuan ini bergantung pada kriteria pengujian tertentu, dimana jika nilai signifikansi 

melebihi 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika nilai signifikansi berada 

di bawah 0,05, maka terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas. 

3. Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan analisis statistik yang mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel independen atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat (Kawet et al., 2019). Secara umum, rumus persamaan model regresi 

berganda ialah sebagai berikut ini: 

 

𝐘 = 𝐚 + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 

 

Diketahui 

Y  = Kinerja Karyawan 

a  = Nilai Konstanta 

b1b2  = Nilai koefisien regresi 

X1  = Kerjasama Tim 

X2 = Kepuasan Kerja 

 

4.  Hipotesis 

1) Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji T) 

Uji-t menggambarkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen. Jika nilai signifikan melebihi 0,05, maka hipotesis 

ditolak, yang mengindikasikan ketidaksignifikanan. Oleh karena itu, secara parsial variabel 

independen tidak berpengaruh secara nyata terhadap variabel dependen. Sebaliknya, nilai 

signifikan di bawah 0,05 mengarah pada penerimaan hipotesis, yang Menunjukkan bahwa 

variabel independen parsial secara signifikan    mempengaruhi variabel dependen (Kawet et 

al., 2019).  
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2) Uji signifikan pengaruh simultan  (Uji F) 

Uji F untuk menentukan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 

model secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Kawet et al., 

2019). Untuk menguji apakah hipotesis diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik 

F (Uji F), dengan kriteria jika F hitung> F tabel, maka variabel bebas secara simultan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terkait. 

 

3) Koefisien Determinasi 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi dalam variabel-variabel responden(Kawet et al., 2019). Nilai R2 menunjukkan sejauh 

mana variabel penjelas dapat menjelaskan variasi total dalam variabel dependen. Nilai R2 

yang lebih tinggi menandakan bahwa variabel independen menjelaskan proporsi yang lebih 

besar dari total ketergantungan Sujarweni, ( 2015) . Untuk mengetahui nilai dari koefisien 

determinasi, maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Kd   =R2 x 100% 

 

Dalam analisis regresi linier berganda, signifikansi hasil uji F sangat penting. Hal ini 

menandakan apakah variabel X memberikan pengaruh secara simultan terhadap variabel Y, 

sehingga memudahkan pemahaman kita tentang koefisien determinasi. Sebaliknya, jika 

hasil uji F tidak signifikan, kita dapat menggunakan koefisien determinasi untuk 

memprediksi dampak simultan dari variabel X terhadap variabel Y. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Perusahaan 

PT. Dana Purna Investama adalah perusahaan outsourcing yang di dirikan pada tanggal 24 

April 2007 berdasarkan Akte Notaris nomor 123. PT dana Purna Investama merupakan bagian 

dari Dana Pensiun BCA yang berkantor pusat di Jakarta, Jakarta Pusat. Perusaahaan tersebut  

bergerak pada bidang facility management service yang dimana saat ini sedang tumbuh 

berkembang dengan cepat sejak didirikannya. Adapun tujuan dari didirikannya perusahaan 

tersebut ialah untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di bidang pengelolaan gedung-gedung 

operasional Bank Central Asia (BCA).  Bidang usaha lainnya yang dilakukan oeh PT. Dana Purna 

Investama antara lain seperti Perdagangan Umum, jasa propert i& Property Management. PT. 

Dana Purna Investama (DPI) memiliki lebih dari 100 klien, yang mencakup 800 lokasi pelanggan 

di beberapa kota di Indonesia, termasuk Samarinda. Khususnya Bank Central Asia di Samarida, 

yang menggunakan jasa DPI, dengan jumlah staf sebanyak 51 orang. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan penelitian pada PT. Dana Purna Investama Cabang  Samarinda sebagai titik fokus 

untuk penelitian yang bertempatan di Gedung BCA Lantai 1 Basement, Jalan Jendral Sudirman 

No.30, Pasar Pagi, Kecamatan Samarinda Kota, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. 

 

2. Visi dan Misi 

Adapun Visi dan Misi Perusahaan PT. Dana Purna Investama 

1) Visi 

“Menjadi Perusahaan yang pilihan utama di bidang Facility Management Service di 

Indonesia” 

2) Misi 

a. Membangun perusahaan yang dapat menjadi benchmark di bidang facility Management 

Service. 

b. Memahami beragam kebutuhan pengoperasioanal & Peliharaan Gedung agar pelanggan 

dapat fokus  kepada bisnis utamanya.  

c. Meningkatkan nilai tambah para pemegang saham Dana Purna Investama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Struktur Organisasi 
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi DPI Cabang Samarinda 

 

3.2 Deskripsi Data 

1. Data Responden 

Adapun hasil karakteristik responden dapat dianalisis  berdasarkan penyebaran kuesioner yang 

telah dilakukan. Dari 51 kuesioner yang disebarkan, hanya 41 kuesioner yang berhasil 

dikumpulkan dari karyawan PT. Dana Purna Investama. Data yang terkumpul kemudian dapat 

dideskripsikan berdasarkan variabe;-variabel seperti jenis kelamin, usia, dan lama bekerja. 

Karakteristik tersebut diantaranya: 

a. Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil kuesioner data diperoleh sebagai berikut: 
 

Tabel 3.1 Persentase Responden menurut Jenis Kelamin: 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase% 

1 Laki-Laki  31 76% 

2 Perempuan 10 24% 

  Total 41 100% 

Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan melalui Google form diketahui bahwa 

persentase karyawan yang berjenis kelamin laki-laki  memiliki jumlah sebanyak 31 orang 

(76%) sementara itu responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 10 orang (24%). 

Dapat diartikan bahwa dominasi responden berjenis kelamin laki-laki dalam penelitian ini 

mungkin mencerminkan komposisi karyawan di PT. Dana Purna Investama, di mana laki-laki 

mungkin lebih banyak bekerja di perusahaan tersebut atau lebih banyak yang bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Meskipun penelitian ini didominasikan oleh responden 

Building Manager 

SPV Cleaner  

Reliver 

HK 
Cleaner 

Gondola 

Man 

Reliver 

Teknisi 

Pemelih

araan 

EDC 

Teknisi  Butler  

Telepho

ne 

Operator 
OB 

Ekspedi

si  

Teknisi 

EDC 

Teknisi 

Mobile 
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laki-laki, kontribusi dari responden perempuan tetap bernilai dan memberikan persepektif 

yang berharga dalam penelitian.  

 

b. Usia 

Berdasarkan hasil kuesioner data diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Persentase Responden Menurut Usia 

 

Sumber: Data primer di olah peneliti, 2024 
 
 

Berdasarkan keterangan hasil tabel di atas dapat diartikan bahwa responden yang berada 

dalam rentang usia 20-25 Tahun merupakan kelompok usia terbesar dalam penelitian ini, dengan 

jumah 20 orang (49%) dari total responden sementara itu, responden yang berada dalam rentang 

usia 36-40 Tahun berjumlah 2 orang (5%) dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa 

hampir setengah dari responden berada pada rentang usia muda, yang mungkin mencerminkan 

populasi karyawan yang relative baru atau dalam tahap awal karis di PT. Dana Purna Investama. 

 

c. Lama Bekerja 

Berdasarkan hasil kuesioner data diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Persentase Responden Menurut Lama Bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data primer di olah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan dari tabel 3.2 Lama Bekerja para responden di PT Dana Purna Investama 

memperlihatkan bahwa karyawan yang telah lama berkerja sekitar 2-4 Tahun memiliki jumlah 

19 orang (46%)  dibandingkan dengan karyawan yang telah lama bekerja lebih dari 5 Tahun 

yang hanya 2 orang(5%). Hal ini menunjukkan karyawan yang bekerja hampir setengah dari 

responden telah bekerja di PT. Dana Purna Investama dalam rentang waktu ini, yang 

mencerminkan adanya fase pengembangan karir menengah di perusahaan tersebut. Oleh karena 

itu, pemahaman mengenai data lama bekerja ini penting untuk memastikan bahwa 

No Usia Jumlah Persentase% 

1 20-25 20 49% 

2 26-30 14 34% 

3 31-35 5 12% 

4 36-40 2 5% 

  Total 41 100% 

No Lama Bekerja Jumlah Persentase% 

1 < 1 Tahun 13 32% 

2 2-4 Tahun 19 46% 

3 5 Tahun 7 17% 

4 > 5 Tahun 2 5% 

 
Total 41 100% 
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analisis data mempertimbangkan adanya variasi data yang ada serta untuk memahami 

bagaimana perbedaan lama bekerja dapat mempengaruhi pandangan dan pengalaman 

responden terhadap topik yang diteliti.  

 

2. Deskripsi Data Variabel Peneitian 

a. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Hasil pernyataan responden pada setiap kuesioner yang telah digunakan untuk 

mengukur variabel akan dideskripsikan untuk penilaian para responden terhadap keseluruhan 

yaitu Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan. Untuk kemudian dicari nilai rata-ratanya dan sekanjutnya dilakukan penilaian 

berdasarkan nilai rentang skala berikut ini: 

Perhitungan tersebut adalah sebagai berikut ini: 

 

Rentang Skala =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 

     Perhitungan tersebut yakni 

        Rentang Skala = 
5−1

4
= 0,8 

 

Standar untuk kategori kelas tersebut yaitu sebagai berikut: 

1,00 - 1,80 = Sangat rendah 

1,81 - 2,60 = Rendah 

2,61 - 3,40 = Cukup 

3,41 - 4,20 = Tinggi 

4,21 - 5,00 = Sangat tinggi 

 

Berikut ini hasil analisis deskripsi variabel Kerjasama Tim, Kepuasan Kerja, dan Kinerja 

Karyawan. 

1) Hasil analisis deskripsi variabel Kerjasama Tim 
 

   Analisis deskripsi pada variabel Kerjasama tim dilakukan dengan mencari nilai rata-rata 

jawaban responden di setiap item pertanyaan, untuk selanjutnya disimpulkan berdasarkan 

nilai kategori rentang skala yang telah ditentukan.  

 

Tabel 3.4 Pernyataan Responden Tentang Kerjasama Tim 

Indikator 
SS S KS TS STS 

Total  
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

KT1 Frekuensi 25 16 0 0 0 41 
4,63 

 Bobot 125 64 0 1 0 190 

KT2 Frekuensi 22 18 1 0 0 41 
4,51  Bobot 110 72 3 0 0 185 

KT3 Frekuensi 17 24 0 0 0 41 
4,41 

  Bobot 85 96 0 0   181 

              679 4,52 

              Sangat Tinggi  

   Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024 
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Pada tabel 3.4 di atas memperlihatkan bahwa responden memberikan penilaian rata-rata 

yakni 4,52 yang dapat di artikan bahwa responden memberikan nilai tinggi terhadap memiliki 

rasa Kerjasama yakni sebesar 4,63 dan dan memberikan nilai terendah terhadap indikator 

semangat kelompok dengan nilai rata-rata 4,41. Sehingga peneliti menarik kesimpulan dari 

deskripsi di atas bahwa Kerjasama tim karyawan PT. Dana Purna Investama dinyatakan sangat 

baik dalam Kerjasama tim. 

 

Tabel 3.5 Pernyataan Responden Tentang Kepuasan Kerja 

Indikator 
SS S KS TS STS 

Total  
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

KK1 Frekuensi 9 18 13 1 0 41 
3,83 

 Bobot 45 72 39 1 0 157 

KK2 Frekuensi 23 14 4 0 0 41 
4,46  Bobot 115 56 12 0 0 183 

KK3 Frekuensi 23 11 6 1 0 41 
4,32 

  Bobot 115 44 18 0   177 

       640 4,20 

              Tinggi 

                   Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024 

 

Pada tabel 3.5 di atas memperlihatkan bahwa responden memberikan penilaian rata-rata 

yakni 4,20 yang dapat di artikan bahwa responden memberikan nilai tinggi terhadap 

kebutuhan sosial yakni sebesar 4,46 dan dan memberikan nilai terendah terhadap indikator 

kebutuhan fisiologis dengan nilai rata-rata 3,83. Sehingga kesimpulan dari deskripsi di atas 

bahwa Kepuasan kerja terhadap karyawan PT. Dana Purna Investama dinyatakan cukup baik 

dan sudah memadai. 

 

Tabel 3.6 Pernyataan Responden Tentang Kinerja Karyawan 

Indikator 
SS S KS TS STS 

Total  
Rata-

Rata 5 4 3 2 1 

Y1 Frekuensi 19 19 3 0 0 41 
4,39  Bobot 95 76 9 0 0 180 

Y2 Frekuensi 25 16 0 0 0 41 
4,61  Bobot 125 64 0 0 0 189 

Y3 Frekuensi 27 12 2 0 0 41 
4,61  Bobot 135 48 6 0 0 189 

Y4 Frekuensi 23 15 2 1 0 41 
4,46  Bobot 115 60 6 2 0 183 

Y5 Frekuensi 29 10 2 0 0 41 
4,66 

  Bobot 145 40 6 0 0 191 

       1137 4,5 

              Sangat Tinggi 

 Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024 

 

Pada tabel 3.6 di atas memperlihatkan bahwa responden memberikan penilaian rata-rata 

yakni 4,5 yang dapat di artikan bahwa responden memberikan nilai sangat tinggi terhadap 

indikator tanggung jawab memiliki skor rata-rata sebesar 4,66 dan dan memberikan nilai 

terendah terhadap indikator kuantitas dengan nilai rata-rata 4,39. Sehingga kesimpulan dari 
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deskripsi di atas bahwa kiinerja karyawan terhadap karyawan PT. Dana Purna Investama 

dinyatakan sangat baik. 

 
 

3.3 Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data  

1) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, suatu 

kuesioner dapat dikatakan sah atau valid apabila pernyataan pada kuesioner tersebut 

mampu mengungkapkan suatu yang akan di ukur oleh kuesioner itu. Jika r hitung lebih 

besar daripada tabel dan berkorelasi positif maka pernyataan tersebut valid atau dengan 

kata lain item pernyataan dikatakan valid apabila skor item pertanyaan memiliki 

korelasi yang positif dan signifikan dengan skor total variabel 
 

Tabel 3.7 Uji Validitas 

Variabel Item Nilai R Tabel 
Nilai R 

Hitung 
Keterangan 

          

Kerjasama Tim (X1) X1.1 0,361 0,859 Valid 

  X1.2 0,361 0,876 Valid 

  X1.3 0,361 0,767 Valid 

Kepuasan Kerja (X2) X2.1 0,361 0,713 Valid 

  X2.2 0,361 0,821 Valid 

  X2.3 0,361 0,879 Valid 

 
Y1.1 0,361 0,701 Valid 

 Kinerja Karyawan (Y) Y1.2 0,361 0,575 Valid 

  Y1.3 0,361 0,885 Valid 

  Y1.4 0,361 0,806 Valid 

  Y1.5 0,361 0,850 Valid 

Sumber: Data primer diolah Peneliti, 2024 

 

Adapun cara supaya mengetahui pertanyaan mana yang menghasilkan keterangan 

valid atau tidak valid, adalah dengan cara mencari r tabel dahulu. Berikutnya adalah 

rumus dari r tabel yaitu df=N-2 jadi 30-2=28, sehingga r tabel = 0,361. Dari hasil 

perhitungan validitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel. Untuk 

memvaliditas suatu data responden yang dibutuhkan dalam metode penelitian 

kuantitatif berjumlah minimal 30 orang sehingga sampel tersebut akan mewakilkan 

seluruh populasi yang ada, oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan di lihat dari tabel 

di atas, keseluruhan dari pertanyaan variabel kejasama tim, kepuasan kerja, kinerja 

karyawan menghasilkan keterangan yang valid. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan reliabel. Uji 

ini digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang/responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
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waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki crombach’s alpha > 0,60. 

Perhitungan nilai koefisien reliabilitas untuk penelitian ini diperoleh hasil: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data primer diolah Peneliti, 2024 

 

 Berdasarkan hasil uji pada tabel 3.8 di atas, menyatakan bahwa nilai cronbach’s 

alpha dari seluruh variabel adalah lebih besar dari 0,60 sehingga disimpulkan 

bahwa variabel Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 

dinyatakan reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

1) Normalitas  

Uji normalitas diterapkan guna menilai apakah data yang diberikan guna analisis 

menunjukkan distribusi normal maupun tidak. Untuk pengujian normalitas data 

pada penelitian ini menerapkan uji Kolmogrov Smirnov. Sesuai hasil uji yang telah 

dilaksanakan terdapat hasil seperti di bawah: 

Tabel 3.9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 41 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.72393081 

Most Extreme Differences Absolute .136 

Positive .088 

Negative -.136 

Test Statistic .136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

    Sumber: Data primer di olah peneliti, 2024 

  Dari hasil uji normalitas pada tabel  Kolmogrov-Smirnov di atas menyatakan 

bahwa terdapat nilai sebesar 0,136 dan signifikannya pada 0,055. Dari hasil tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa distribusi data dalam penelitian normal karena nilai 

Asymp.sig 0,055 > 0,05. 

 

 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Kerasama Tim 0,782 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,731 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,793 Reliabel 
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2) Uji Multikolinearitas 

Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja memiliki nilai rolance mendekati angka 1.00 

dan nilai VIF berada di seputas angka dan tidak lebih dari 10. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak ada masalah multikolineritas. Hasil uji multikolineritas dapat 

ditunjukkan dalam tabel 3.9 di bawah ini: 

 

Tabel 3.10 Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024 

 

Dari hasil output Tabel 3.10 di atas bahwa data yang didapatkan bahwa nilai VIF < 

10.00 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala multikolineritas. 

 

3) Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untukmengetahui apakah ada ketidaksamaan 

varian residual di antara beberapa pengamatan pada model regresi. Homoskedastisitas 

yakni istilahyang digunakan untuk memperlihatkan keadaan dimanavarian dari 

residual antara satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya tetap konstan. Di sisi 

lain, heteroskedastisitas merujuk pada kondisi dimana varian dari residual tersebut 

berbeda-beda, sesuai hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan terdapat hasil 

yakni: 
 

Gambar 3.2 Uji Heterokedaskisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024 

 

 

Berdasarkan tabel 3.1 sesuai dengan uji heterokskedastisidas yang telah lakukan 

oleh peneliti maka diperoleh hasil seperti gambar yang menunjukkan bahwa tidak ada 

pola yang jelas dan sebaran data yang menyebar di atas dan di bawah atau disekitaran 

angka 0, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Model Tolerance VIF 

X1 0,656 1.524 

X2 0,656 1.524 
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4) Uji Analisis Linier Berganda 

Berdasarkan analisis data menggunakan program SPSS diperoleh hasil regresi 

Pengaruh Kerjasama Tim dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Dana 

Purna Investama di Samarinda sebagai berikut: 
 

Tabel 3.11 Hasil Analisis Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Coustant) 7.448 2.843 

X1 0,688 0,257 

X2 0,471 0,181 

Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024  
 

 

Dari Tabel 3.10 di atas dapat disusun model persamaan regeresi linier berganda 

berdasarkan kolom B.Model Persamaan regresi linier berganda  Hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

Diketahui 

Y  = Kinerja Karyawan 

a  = Konstanta 

b1b2  = Nilai koefisien regresi dari masing- 

masing variabel 

X1  = Kerjasama Tim 

X2 = Kepuasan Kerja 

 

Y  = a + B1X1 + B2X2 

Y = 7.448 + 0,688 X1 + 0, 471 X2 

Model persamaan regresi linier berganda hasil analisis tersebut dapat diartikan sebagai 

berikut: 

a. Kinerja Karyawan (Y) = 7.448 

Nilai konstanta maknanya variabel Kinerja karyawan (Y) yakni 7,448 jika tanpa 

variabel independen yakni Kerjasama tim dan kepuasan kerja. 

b. Kerjasama Tim (X1) = 0,688 

Konstanta regresi variabel Kerjasama Tim(X1) yakni 0,688 yang bermakna jika 

variabel independen lain nilainya tetap serta Kerjasama Tim (X1) terjadi kenaikan, 

sehingga kinerja karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0,688. 

c. Kepuasan Kerja (X2) = 0,471 

Konstanta regresi variabel Kepuasan kerja (X2) yakni sebesar 0,471 yang bermakna 

bahwasannya variabel independent lain nilainya tetap serta Kepuasan Kerja (X2) 

terjadi kenaikkan, sehingga kinerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatam 

sebesar 0,471. 
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3. Hipotesis  

1) Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial atau uji t adalah pengujian yang bertujuan untuk megetahui hasil perhitungan 

t hitung apakah signifikan atau tidak, untuk hasil uji t dapat diihat pada tabel sebagai 

berikut : 
 

Tabel 3.12 Hasil Uji- t 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer di peroleh Peneliti, 2024 
 

a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Diketahui nilai sig untuk pengaruh Kerjasama tim (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) adalah Sig t < u = 0.011 < 0,05 dan nilai t hitung 2,675 > t tabel 1,684 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha diterima, menurut hipotesis bahwa 

variabel Kerjasama tim di terima, berarti Kerjasama Tim (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT.Dana Purna Investama di 

Samarinda. 

b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Diketahui nilai sig untuk pengaruh kepuasan kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) adalah sig < u = 0,013 < 0,05 dan nilai t hitung 2.598 > 1,685 sehingga dapat 

disimpulkan Ho diterima Ha diterima, Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

dalam Kepuasan Kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan(Y) PT. Dana Purna Investama. 
 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji regresi. Hipotesis yang akan diuji dengan 

menggunakan tingkat signifikan 5% atau 0,05. Hasil ujinya sebagai berikut: 

 

Tabel 3.13 Hasil Uji F 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 105.171 2 52.586 16.809 .000b 

Residual 118.877 38 3.128   

Total 224.049 40    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kerjasama Tim 

Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024 

 

Berasarkan pada tabel 3.13 tersebut, bahwa hasil anova atau f test dengan rumus 

df=n-K (41-3=38) menunjukkan hasil f hitung 16.809 > f tabel 3,24 dengan tingkat 

Variabel 
T 

Hitung 

T 

tabel 

 
Sig 

Koefisien 

Regresi 
Keterangan 

X1 2,675 1,684  0,011 0,390 Ada 

Pengaruh 

dan Positif 

X2 2,598 1,684  0,013 0,379 Ada 

Pengaruh 

dan Positif 
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signifikansinya 0,000 < 0,05 yang berarti kerjasam tim dan kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. maka dapat diartikan kerjasama 

tim dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Dana Purna Investama di Samarinda. 

 

3) Koefisien Determinasi 
 

Tabel 3.14 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .685a .469 .441 1.76872 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Kerjasama tim 

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Sumber: Data primer di olah Peneliti, 2024 

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka diketahui bahwa koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,469 artinya variabel Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 46% Sedangkan 

54% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati.  

 

3.4 Pembahasan 

1. Pengaruh Kerjasama Tim secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

PT.Dana Purna Investama di Samarinda. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi Kerjasama Tim adalah 

0,011 < 0,05 dan t hitung 2,675  > 1,684 maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha 

diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho diterima 

dan Ha ditolak yang menunjukkan terjadinya Kerjasama tim secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Dana Purna Investama di Samarinda. 

Berdasarkan hal ini, maka hipotesis pertama yang berbunyi “Kerjasama Tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Dana Purna Investama di 

Samarinda, terbukti kebenarannya dan dapat diterima”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya adanya kerjasam tim pada karyawan PT. 

Dana Purna Investama di Samarinda yang di antaranya memiliki rasa Kerjasama, 

menghargai satu sama lain, dan membangun semangat kelompok. Sehingga hal-hal tersebut 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang telah dilakukan oleh (Nainggolan et al., 2020) 

melakukan penelitian yang menguatkan pengamatan ini, dengan menyoroti pengaruh positif 

dan signifikan dari kerja tim terhadap kinerja karyawan di UPT SDA Bah Bolon di Dinas 

Cipta Karya Sumber Daya Air dan Penataan Ruang Provinsi Sumatera Utara. Arifin, (2020) 

lebih lanjut memperkuat pernyataan ini, menunjukkan bahwa kerja tim secara langsung dan 

signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Dana Purna Investma di Samarinda. 

Beradasarkan hasil peneltian diketahui nilai signifikansi Kepuasan Kerja adalah 0,13 < 

0,05 dan t hitung 2.598 >1,685 dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan 

Ha diterima. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa jika Ho diterima dan Ha diterima. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa H0 diterima dan Ha diterima sehingga menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Dana Purna Investama di Samarinda. Beradasarkan hal ini, maka hipotesis 

kedua yang berbunyi “Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Dana Purna Investama, terbukti kebenarannya dan dapat diterima.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagian indikator aspek kebutuhan fisiologis 

seperti sehingga penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang diakukan oleh 

Anggraini & Suhermin, (2021) diperoleh kesimpulan bahwa adanya pengaruh antara 

kepuasan kerja memiliki hasil yang positif terhadap kinerja karyawan. Namun, peneitian ini 

bertolak beakang dengan  penelitian yang dilakukan oleh Basri & Rauf, (2021) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

3. Pengaruh Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Dana Purna Investama di Samarinda 

Selanjutnya dilihat dari hasil uji F(simultan) yang sebagaimana telah dilakukan nilai F 

hitung sebesar 16,809 niai ini lebih besar dari F tabel  yaitu 3,24 atau F hitung > 3,24 dengan 

probabilitas 0,000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka dapat diartikan 

bahwa kedua variabel kerjasama tim dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh  

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Dana Purna Investama di Samarinda. 

Berdasarkan hal tersebut, maka hipoetesis ketiga yang berbunyi “Kerjasama Tim dan 

Kepuasan Kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT 

Dana Purna Investama di Samrinda” terbukti kebenarannya dan dapat diterima.  

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu adanya kompensasi, Kerjasama tim, dan 

kepuasan kerja secara Bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan di AJB Bumiperta 

1912 Cabang agar giat menjalankan tugas serta tanggung jawab (Panggiki et al., 2017). Dari 

kedua hipotesis tersebut, ternyata variabel paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah Kerjasama tim. Dengan alasan karena Kerjasama tim memiliki nilai t hitung sebesar 

2,675 yang jika dibandingkan dengan kepuasan kerja yang memiliki t htung yaitu 2,598. 

Dengan demikian kedua hipotesis yang diajukan terbukti kebenarannya. 
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BAB IV 

PENUTUPAN 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengani Pengaruh Kerjasama Tim dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Dana Purna Investama di Samarinda, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Dana Purna Investama, maka karyawan yang memiliki rasa bekerja sama yang baik 

memberikan dampak yang baik pula dalam menjalankan pekerjaan dan juga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Dana Purna Investama di Samarinda, hal ini diartikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan sebab karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang 

tinggi akan meningkatkan sebuah kinerja karyawan itu sendiri. 

3. kerjasama tim dan kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Dana Purna Investama, yang mana keduanya mampu 

meningkatkan kinerja karyawan. 

4.  kerjasama tim dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki R Square(R2) 

0,469. Yang dapat diartikan bahwa variabel Kerjasama tim dan kepuasan kerja secara 

bersama -sama mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 46% sedangkan sisanya 

sebesar 54% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dalam penelitian ini. Oleh karena 

itu, dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel dependen sangat lemah 

mempengaruhi variabel independen. 

 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini terdapat keterbetasan penelitian ini yaitu, seperti kurangnya responden 

yang mengisi Google form. Hal ini menyebabkan terjadinya data yang dikumpulkan kurang 

respresentatif dan mungkin tidak mencerminkan kondisi sebenarnya secara luas atau secara 

keseluruhan.  

2. Pada penelittian ini, peneliti merasa dibatasi oleh waktu yang tersedia untuk mengumpulkan 

sebuah data, menganalisis informasi, serta Menyusun laporan. 

 

4.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan   saran yang dapat 

digunakan sebagai masukan yang berguna bagi pihak berkepentingan dalam penelitian ini 

yakkni 

1.  PT. Dana Purna Investama diharapkan untuk terus memperhatikan kinerja karyawan 

dengan menilai kondisi kerjasama tim dan kepuasan kerja yang saat ini belum memadai. 

Sebagai contoh, permasalahan yang perlu ditangani meliputi kurangnya komunikasi antar 

tim dan kepuasan kerja yang dianggap tidak sebanding dengan upaya yang dikeluarkan oleh 

karyawan. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengeksplorasi lebih mendalam dengan 

menambahkan variabel-variabel lain yang dapat memperluas cakupan penelitian ini.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tabel Uji T 
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Lampiran 2 Tabel F 
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Lampiran 3 Tabel R 
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Kuesioner 

 

1. Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KT.1 KT.2 KT.3 Total. KT KpK.1 KpK.2 KpK.3 Total.KpK

1 4 4 4 12 4 4 3 11

2 4 5 5 14 4 5 5 14

3 4 4 4 12 4 4 4 12

4 5 5 4 14 4 4 5 13

5 4 4 4 12 4 5 4 13

6 4 4 4 12 3 4 4 11

7 5 5 5 15 5 5 5 15

8 4 4 4 12 3 4 4 11

9 5 5 4 14 4 5 5 14

10 5 5 4 14 4 3 4 11

11 5 5 5 15 3 4 5 12

12 5 5 5 15 5 5 5 15

13 4 4 4 12 4 5 5 14

14 4 4 4 12 3 4 3 10

15 5 4 4 13 4 5 5 14

16 4 4 4 12 3 3 2 8

17 5 5 5 15 4 5 5 14

18 5 5 5 15 4 3 4 11

19 5 5 4 14 3 4 5 12

20 4 4 4 12 3 5 5 13

21 5 5 4 14 3 4 4 11

22 5 5 5 15 4 4 4 12

23 5 4 5 14 3 5 3 11

24 5 5 4 14 4 5 5 14

25 5 5 5 15 5 5 5 15

26 4 3 4 11 3 3 3 9

27 5 4 5 14 4 5 5 14

28 5 4 4 13 4 4 3 11

29 5 5 5 15 4 5 5 14

30 4 4 4 12 3 5 4 12

31 5 5 5 15 5 5 5 15

32 4 4 4 12 4 4 3 11

33 4 4 4 12 3 4 4 11

34 5 5 5 15 5 5 5 15

35 5 5 5 15 5 5 5 15

36 5 5 5 15 5 5 5 15

37 5 5 5 15 3 5 5 13

38 4 4 4 12 2 4 4 10

39 5 5 4 14 5 5 5 15

40 5 5 5 15 4 5 5 14

41 4 4 4 12 5 5 5 15

Variabel Kepuasan KerjaResponden

ke-

Variabel Kerjasama Tim
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2. Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KK.1 KK.2 KK.3 KK.4 KK.5 Total.KK

4 5 5 4 5 23

5 4 4 4 5 22

4 4 4 4 4 20

4 4 5 4 5 22

4 5 4 4 4 21

4 5 4 4 5 22

5 5 5 5 5 25

4 4 4 4 4 20

4 4 5 5 5 23

5 4 5 5 5 24

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

4 4 5 4 5 22

3 4 3 4 3 17

4 5 5 5 5 24

5 4 5 5 4 23

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

4 5 5 4 5 23

4 5 4 4 5 22

4 4 4 5 4 21

4 5 5 5 5 24

5 4 4 2 3 18

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

4 4 4 4 4 20

4 4 4 4 4 20

3 5 3 3 4 18

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

3 4 5 3 5 20

4 4 4 4 4 20

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

4 5 5 5 5 24

4 4 4 4 4 20

4 5 5 5 5 24

5 5 5 5 5 25

5 5 5 5 5 25

Variabel Kinerja Karyawan
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Lampiran 6 Hasil Uji Data 

 

Uji Validitas 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Correlations

KPK1 KPK2 KPK3 TOT_KPK

KPK1 Pearson Correlation 1 .370* .443* .713**

Sig. (2-tailed) .044 .014 .000

N 30 30 30 30

KPK2 Pearson Correlation .370* 1 .612** .821**

Sig. (2-tailed) .044 .000 .000

N 30 30 30 30

KPK3 Pearson Correlation .443* .612** 1 .879**

Sig. (2-tailed) .014 .000 .000

N 30 30 30 30

TOT_KPK Pearson Correlation .713** .821** .879** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

KT.1 KT.2 KT.3 TOT_KT

KT.1 Pearson Correlation 1 .678** .480** .859**

Sig. (2-tailed) .000 .007 .000

N 30 30 30 30

KT.2 Pearson Correlation .678** 1 .476** .876**

Sig. (2-tailed) .000 .008 .000

N 30 30 30 30

KT.3 Pearson Correlation .480** .476** 1 .767**

Sig. (2-tailed) .007 .008 .000

N 30 30 30 30

TOT_KT Pearson Correlation .859** .876** .767** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations

KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 TOT_KK

KK1 Pearson Correlation 1 .197 .636** .434* .397* .701**

Sig. (2-tailed) .298 .000 .017 .030 .000

N 30 30 30 30 30 30

KK2 Pearson Correlation .197 1 .319 .302 .528** .575**

Sig. (2-tailed) .298 .086 .104 .003 .001

N 30 30 30 30 30 30

KK3 Pearson Correlation .636** .319 1 .651** .741** .885**

Sig. (2-tailed) .000 .086 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

KK4 Pearson Correlation .434* .302 .651** 1 .598** .806**

Sig. (2-tailed) .017 .104 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

KK5 Pearson Correlation .397* .528** .741** .598** 1 .850**

Sig. (2-tailed) .030 .003 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

TOT_KK Pearson Correlation .701** .575** .885** .806** .850** 1

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.782 3

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.731 3

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.793 7
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Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolineritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 41

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.72393081

Most Extreme Differences Absolute .136

Positive .088

Negative -.136

Test Statistic .136

Asymp. Sig. (2-tailed) .055c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Model  
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

Collinearity 

Statistic 

1 

 B 
Std. 

Error 
   Tolerance VIF 

(Constant) 7,448 2,843  2.619 .013   

X1 .688 .257 .390 2.675 .011 .656 1.524 

X2 .471 .181 .379 2.598 .013 .656 1.524 
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Analisis Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji F 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 105.171 2 52.586 16.809 .000b

Residual 118.877 38 3.128

Total 224.049 40

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Model  
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

Collinearity 

Statistic 

1 

 B 
Std. 

Error 
   Tolerance VIF 

(Constant) 7,448 2,843  2.619 .013   

X1 .688 .257 .390 2.675 .011 .656 1.524 

X2 .471 .181 .379 2.598 .013 .656 1.524 

 

Model  
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig 

Collinearity 

Statistic 

1 

 B 
Std. 

Error 
   Tolerance VIF 

(Constant) 7,448 2,843  2.619 .013   

X1 .688 .257 .390 2.675 .011 .656 1.524 

X2 .471 .181 .379 2.598 .013 .656 1.524 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian PT. Dana Purna Investama 
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Lampiran 8 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 9 Kartu Kendali Bimbingan 
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Lampiran 10 Saran dan Perbaikan 

Penguji 1 
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Penguji 2 
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Lampiran 11 Hasil Turnitin 
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